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ABSTRAK 
 
Produktivitas yang tinggi akan meningkatkan keuntungan dengan mempercepat waktu pelaksanaan 
proyek. Pekerjaan pemancangan pondasi tiang pancang merupakan pekerjaan struktur. Penelitian ini 
mengkaji masalah produktivitas  alat berat Truk Trailer, Crawler Crane, dan Diesel Hammer pada 
pekerjaan pemancangan tiang pancang. Objek penelitian pada Proyek Pembangunan Gedung 
Laboratorium Universitas Tanjungpura. Permasalahan. Metode penelitian cara survey dengan 
pengamatan langsung di lapangan pada pekerjaan pemancangan pondasi . Data yang digunakan 
berupa data primer meliputi volume dan durasi setiap tahap pekerjaan, job faktor dan wawancara. 
Data sekunder berupa gambar rencana, time schedule, dan spesifikasi alat berat. Hasil penelitian 
diperoleh berupa produktivitas actual alat Diesel Hammer sebesar 14,175 m/jam. Saat pemancangan, 
Crawler Crane 7,3 unit/jam pada saat pengangkatan dan pemindahan tiang pancang dari truk trailer ke 
lokasi proyek dan 6,35 unit/jam . Saat pengangkatan dan penyetelan tiang pancang, produktivitas Truk 
Trailer adalah 2,82 unit/jam. Sehingga total waktu yang digunakan dari  mobilisasi tiang pancang dan 
pemancangan tiang pancang oleh alat sebanyak 132 unit adalah 22 hari. Hasil produktivitas secara 
teoritis secara simultan dan produktivitas yang dihasilkannya adalah 0,69 titik/jam dan waktu selama 
9,10 hari dari mobilisasi hingga pemancangan tiang. Produktivitas secara aktual menunjukan hasil 
lebih kecil dari produktivitas teoritis dan membutuhkan hasil lebih lama. 
Kata kunci : Produktivitas, Truk Trailer, Crawler Crane, Diesel Hammer 
 
Abstract 
High productivity will increase profits by accelerating project implementation time. The work of 
piling foundation is a structural work. This study examines the productivity problems of heavy duty 
Trailer Trucks, Crawler Cranes, and Diesel Hammers in pile erection work. The object of research is 
the Tanjungpura University Laboratory Building Project. Problem. The method of research is survey 
method with direct observation in the field on the foundation erection work. The data used in the form 
of primary data include the volume and duration of each stage of work, job factors and interviews. 
Secondary data in the form of plan drawings, time schedules, and specifications of heavy equipment. 
The results were obtained in the form of actual Diesel Hammer tool productivity of 14,175 m / hr. 
When erecting, the Crawler Crane is 7.3 units / hour when lifting and removing the pile from the 
trailer truck to the project location and 6.35 units / hour. During pile lifting and setting, the trailer 
truck's productivity is 2.82 units / hour. So that the total time used from the mobilization of the pile 
and the installation of piles by the tool as many as 132 units is 22 days. The results of theoretical 
productivity simultaneously and the resulting productivity are 0.69 points / hour and time for 9.10 
days from mobilization to pile erection. Productivity actually shows smaller results than theoretical 
productivity and requires longer results 
Keywords: Productivity, Trailer Truck, Crawler Crane, Diesel Hammer 
 
I. PENDAHULUAN  
Proyek pembangunan Gedung Laboratorium 
Universitas Tanjungpura merupakan gedung yang 
memanfaatkan alat berat. Waktu pengerjaan proyek 
sangat menentukan biaya, karena semakin panjang 
waktu yang digunakan maka semakin besar biaya 
yang diperlukan (Mulyani, 2006).  
Waktu kerja ditentukan oleh kemampuan atau 
produktivitas peralatan konstruksi dalam 
mengerjakan proyek (Mulyani, 2006). Kontribusi 
alat berat terhadap pelaksanaan proyek, cukup 
penting dan biaya penggunaan alat berat yang relatif 
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mahal, Oleh karena itu dibutuhkan suatu manajemen 
yang baik dalam mendayagunakan sumber daya ini. 
Pengetahuan terhadap produktivitas alat yang  
digunakan dapat membantu menentukan waktu kerja 
alat, serta pengaruhnya terhadap efektif sumber 
daya, baik itu alat, waktu, dan biaya. Dalam hal ini  
perlu  dilakukan  peninjauan  kembali secara khusus. 
Untuk menganalisa produktivitas penggunaan  
peralatan konstruksi, terhadap kinerja alat yang 
produktif, maka dibuat langkah-langkah untuk 
efisiensi dalam rencana kerja berikutnya. 
Penelitian ini ditujukan untuk menghitung 
produktivitas dari masing-masing penggunaan alat 
berat, serta membandingkan secara teoritis dan 
actual, serta biaya penggunaan peralatan berat. 
II. STUDI PUSTAKA 
1.1 Peralatan Konstruksi 
Alat-alat berat yang sering dikenal di dalam 
ilmu Teknik Sipil  merupakan alat  yang  digunakan  
untuk  membantu  manusia  dalam  melakukan  
pekerjaan pembangunan  suatu  struktur  bangunan.   
Alat  berat merupakan  faktor  penting  di 
dalam  proyek,  terutama  proyek-proyek konstruksi  
maupun  pertambangan  dan kegiatan lainnya 
dengan skala  yang besar.  Tujuan dari penggunaan 
alat-alat berat tersebut  adalah  untuk  memudahkan  
manusia  dalam  mengerjakan  pekerjaannya, 
sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai 
dengan lebih mudah dengan waktu yang relatif lebih 
singkat (Rochmanhadi 1984; Hidajat, 2017). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
alat, seperti pada Tabel 1 dani Tabel 2 
Tabel 1. Klasifikasi Kondisi Peralatan  
(Rochmanhadi 1992) 
Klasifikasi Kondisi Nilai Kondisi (%) 
Prima 100-90 
Baik 90-80 
Cukup 80-70 
Sedang 70-60 
Tabel 2. Kondisi Medan 
Klasifikasi Kriteria 
IDEAL -Lapangan datar kering 
-Jalan hantar lurus, keras/aspal, datar 
-Ruang gerak luas 
-Lingkungan bebas 
RINGAN -Lapangan datar lembab 
-Jalan hantar lurus 
-Ruang gerak luas 
-Lingkungan bebas 
SEDANG -Lapangan kering bergelombang 
-Jalan hantar tidak lurus, bergelombang 
-Ruang gerak luas 
-Lingkungan bebas 
  
BERAT -Lapangan bergelombang dan becek 
-Jalan hantar berbelok-belok tajam 
-Ruang gerak sempit 
-Lingkungan terbatas 
Gabungan Faktor alat dan Medan yakni 
sebagaimana Tabel 3 
Tabel  3. Alat dan Medan 
Kondisi 
Medan 
Kondisi Alat 
Prima Baik Sedang Buruk 
Ideal 0,95 0,90 0,85 0,80 
Ringan 0,90 0,852 0,805 0,757 
Sedang 0,85 0,805 0,760 0,715 
Berat 0,80 0,715 0,715 0,673 
Beberapa faktor manajemen seperti Tabel 4 
Tabel 4. Faktor Manajemen (Rochmanhadi 1992) 
Klasifikasi Curiculum Vitae Nilai 
Faktor 
(%) 
Sangat 
Baik 
Pendidikan 
a. Formal : S1-Teknik 
b. Informal :  
   1.Large Project Management 
   2. Management Audit  
   3. Project Administration  
Pengalaman 
1.  Proyek dengan nilai 1 M 
2.  Proyek dengan nilai 1.5 M 
0,95 
Baik Pendidikan, 
a. Formal : S1-Teknik 
b. Informal :  
   1. Cotraction Management 
   2. Engineering Management 
   3. SimiliarProject 
Management 
Pengalaman 
3.  Proyek dengan nilai 0.5 M 
4.  Proyek dengan nilai 1 M 
0,90 
Cukup Pendidikan, 
a. Formal : S1-Teknik 
b. Informal :  
   1. Large Project Management 
   2. Similar Project 
Management 
3. ……………………….. 
Pengalaman 
5.  Proyek dengan nilai 0.25 M 
6.  Proyek dengan nilai 0.5 M 
0,85 
 
Faktor prestrasi pada pekerjaan (Operator, Mekanik) 
dan Cuaca dalam alat berat, seperti Tabel 5 
Tabel 5. Prestasi Operator Mekanik terhadap 
Cuaca (Rochmanhadi 1992) 
Cuaca 
Operator dan Mekanik 
    
Terampil Baik 
Cuku
p Sedang 
Terang, cerah 0,90 0,85 0,80 0,75 
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Cuaca 
Operator dan Mekanik 
    
Terampil Baik Cukup Sedang 
Terang 
Panas, 
berdebu 0,83 0,783 0,737 0,691 
Dingin, 
mendung, 
gerimis 0,75 0,708 0,666 0,624 
Gelap 0,666 0,629 0,592 0,555 
 
2.2  Job Faktor 
Job  Faktor  (ETOT) adalah kombinasi dari faktor-
faktor yang telah diuraikan secara bersama-sama dan 
saling terikat mempengaruhi produksi peralatan. 
Besarnya nilai gabungan tersebut dapat dinyatakan 
dengan :  
Etotal  =  Eam x Eco x EM, dimana : 
Eam  =  Faktor gabungan alat dan  medan 
Eco  =  Faktor gabungan cuaca dan operator 
EM  =  Faktor kondisi manajemen 
 
2.3  Produktivitas Alat Berat 
Produktivitas alat berat adalah batas kemampuan 
alat berat untuk bekerja. Hubungan  antara  tenaga  
yang  dibutuhkan,  tenaga  yang  tersedia  dan tenaga  
yang  dimanfaatkan  sangat  berpengaruh  pada  
produktivitas  suatu alat berat (Wigroho and 
Suryadharma, 1992). Sedangkan (Fatena, 2008)  
menyatakan produktivitas merupakan perbandingan  
antara  hasil  yang  dicapai  (output)  dengan  seluruh  
sumber  daya  yang digunakan (input).  
Produktivitas alat tergantung pada kapasitas 
dan waktu siklus alat (cycle time). Rumus  dasar  
untuk menghitung produktivitas alat , seperti pada  
Persamaan 1 
Produktivitas =   
         
  
                         1              
Jika  faktor efisiensi  alat  dimasukan  maka  rumus  
diatas menjadi Persamaan 2 
Produktivitas = kapasitas x  
  
  
 x E          2 
dimana :  
Produktivitas   = Q (ton/jam) 
Kapasitas   = q (ton) 
CT      = Waktu Siklus (menit) 
E        =  Efisiensi 
Besarnya efisiensi dapat dilihat pada Tabel 6 
Tabel 6. Efisiensi Alat (Rochmanhadi 1984) 
Kondisi 
Operasi 
Alat 
Pemeliharaan Mesin 
Baik 
sekali Baik Normal Buruk 
Buruk 
sekali 
Baik 
sekali 0.83 0.81 0.76 0.70 0.63 
Baik 0.78 0.75 0.71 0.65 0.60 
Normal 0.72 0.69 0.65 0.6 0.54 
Buruk 0.63 0.61 0.57 0.52 0.45 
Buruk 
sekali 0.52 0.50 0.47 0.42 0.30 
2.4  Waktu Siklus 
Waktu  Siklus  (Cycle  Time)  adalah  waktu  yang  
diperlukan  alat dari posisi  awal  sampai  kembali  
kepada  posisi  awal  lagi  untuk  suatu kegiatan 
berulang (Asiyanto, 2008). Waktu siklus terdiri dari 
beberapa unsur. Pertama adalah waktu muat atau  
loading  time  (LT).  
Unsur  kedua  adalah  waktu  angkut  atau  
hauling  time  (HT).  Pada  saat  alat  kembali  ke  
tempat  pemuatan  maka  waktu yang  diperlukan  
untuk  kembali  disebut  waktu  kembali  atau  return 
time  (RT).  
Waktu pembongkaran atau dumping time (DT) 
juga merupakan unsur penting dari waktu siklus. 
Unsur terakhir adalah waktu tunggu atau spotting 
time  (ST). CT dirumuskan seperti Persamaan 3 
CT  = LT + HT + DT + RT + ST         3 
1.5 Peralatan Konstruksi untuk Pekerjaan Pondasi 
a. Truk Trailer 
Truk Trailer pada proyek Pembangunan Gedung 
Laboratorium ini digunakan untuk mengangkut 
tiang pancang dari pelabuhan ke lokasi proyek 
dengan kapasitas angkut maksimum 40 ton. 
seperti Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Crawler Crane 
Crawler  Crane  atau  sering  disebut  crane 
beroda  rantai  merupakan  sebuah  crane dengan  
crawler  terdiri  atas  satu  set  track yang  
menempel  pada  link  untuk bergerak atau 
berpindah  dengan  merayap. Crawler crane 
yang digunakan pada proyek Pembangunan 
Laboratorium Universitas Tanjungpura ada PH 
crane service sebanyak 1 unit. Crawler crane 
digunakan untuk pemuatan tiang pancang dari 
pelabuhan ke trailer dan pembongkaran tiang 
pancang ke lokasi proyek. Crawler Crane juga 
digunakan untuk pengikatan sampai penempatan 
tiang pancang pada titik pancang. Seperti 
Gambar 2. 
 
Gambar 1. Truk Trailer 
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c. Diesel Hammer (Pemancang Diesel) 
Diesel hammer yang digunakan pada Proyek 
Laboratorium Universitas Tanjungpura adalah 
Diesel Hammer DD35 sebanyak 1 unit, dengan 
spesifikasi sebagai berikut. 
 Berat silinder (kg) : 3500 
 Max. cylinder stroke (m) : 2,5 
 Frekuensi (kali/menit): 40-50 
 Max.self weight energy (KJ): 190 
 Konsumsi minyak   (L / h ) : 12 
 Kekuatan ledakan pada tumpukan (KN): 1230 
 Rasio kompresi : 22 
 Berat total (kg) : 5300 
 Bentuk track panduan : Besi Kotak 
 Jarak pusat trek pemandu ( mm ): 330, 360 
 Diameter silinder (mm): 410 
 Jalur piston (mm) : 560 
 17,5 %  = untuk alat bertugas berat 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(berdasarkan pada analisa teknik jalan, Dinas PU) 
a) Biaya Operator 
b) Biaya Mobilisasi dan Demobilisasi 
c) Biaya Penyewaan Alat 
 
1.6 Analisa Biaya 
Biaya Kepemilikan atau Biaya Pasti 
Biaya pasti (pengembalian modal dan bunga) 
dihitung sebagaimana Persamaan 3 
G = 
(   ) 	 
 
 + F                               3 
dimana : 
G   =   Biaya pasti per jam 
B   =   Harga alat 
C = Nilai sisa (salvage value) yaitu    nilai/harga dari 
peralatan yang bersangkutan setelah umur 
ekonomisnya habis, seperti Persamaan 4 
D   =   Faktor angsuran modal =  
 	 	(   	) 
(   )   
     4 
A = Umur ekonomis alat 
F = Biaya asuransi, pajak dan lain-lain  = (0,02 x 
B)/W 
W  =  Jumlah jam kerja alat dalam satu tahun 
(berdasarkan pada analisa teknik jalan, Dinas PU) 
 Biaya Operasional 
a). Biaya Bahan Bakar 
Besarnya bahan bakar tergantung pada kapasitas 
mesin yang biasanya diukur dengan Horse Power. 
Seperti Persamaan 5 
H = (12,5 s/d 17,5) % x Pw                       5 
Dimana :   
H  = besar pemakaian bahan bakar (jam/liter). 
Pw = kapasitas mesin (HP) 
12,5 %  Untuk alat bertugas ringan 
17,5 %  = Untuk alat bertugas berat 
(berdasarkan pada analisa teknik jalan, Dinas PU) 
b) Biaya Minyak Pelumas 
Besarnya pelumas (seluruh pemakaian pelumas) 
yang digunakan untuk alat yang bersangkutan 
dihitung berdasarkan kapasitas mesin, Seperti pada 
Persamaan 6 
I = (3 %) x Pw x Mp                      6 
dimana :  
I  = besarmya pemakaian pelumas (jam/liter) 
Pw = kapasitas mesin (HP) 
Mp  = harga bahan bakar 
(berdasarkan pada analisa teknik jalan, Dinas PU) 
c) Biaya Perbaikan dan Perawatan 
Untuk menghitung biaya spare part dan biaya 
perbaikan dihitung sebagaimana Persamaan 7 
K = (12,5 s/d 17,5)% x B/W             7 
dimana :  
B = harga pokok alat 
W= Jumlah jam kerja dalam 1 tahun 
12,5 %  = untuk alat bertugas ringan 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi penelitian bertempat di Jalan Prof.H.Hadari 
Nawawi, Universitas Tanjungpura Pontianak.  
Penelitian dilakukan selama 100 hari dengan 
jam kerja 7 jam sehari. Metode pada penelitian ini 
melakukan pengamatan lapangan sehingga 
didapatkan data primer serta data sekunder.
   
Gambar 2. Crawler Crane 
 
Gambar 3. Diesel Hammer 
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Kemudian dilakukan analisa pada proses pekerjaan 
terhadap cycle time dari alat angkut dan alat 
pancang, job faktor, dan waktu efektifitas kerja 
alat tersebut. Dari hasil pengamatan tersebut, 
dilakukan perhitungan besarnya produksi dari 
peralatan dan jumlah biaya yang digunakan. 
 
IV. HASIL ANALISA DATA 
Pengamatan di Lapangan pada Produktivitas 
Crawler Crane 
a. Pada saat menurunkan tiang pancang dari 
trailer ke lokasi stok pile, seperti  pada Tabel 7 
Waktu siklus pada pemindahan tiang pancang oleh 
crawler crane adalah 360 detik. 
Sehingga untuk produksi per jam dapat 
dihitung sebagai berikut :  
Prod =  
    
 	
 x Fa 
        = 
    
   	
  x 0,73 
        = 7,3 unit/jam.  
b. Pada saat pengangkatan dan penyetelan tiang 
pancang 
Total tiang pancang = 132 
Produktivitas rata-rata = 6,35 unit/jam 
Waktu yang dibutuhkan = 
   	
 ,  
 = 20,78 jam. 
 
Tabel 7. Prdouktivitas Crawler Crane pada Saat penyetelan Tiang Pancang 
  
 Waktu siklus 
Cmt = n x Cms + 
 
  
+ t1 +
 
 
+ 	t2 
Waktu yang diperlukan crawler crane untuk mengisi 
trailer 
n = 
  
 
 = 
 
 
 = 9 
jadi, waktu yang diperlukan crawler crane mengisi trailer 
= n x Cms = 9 x 6 = 54 menit 
Dimana, n = jumlah siklus crawler crane mengisi trailer 
Cl = kapasitas rata-rata trailer 
Cms = waktu siklus crawler crane 
 Kecepatan saat bermuatan = 20 km/jam = 333,33 
m/menit 
 Kecepatan saat kosong = 30 km/jam = 500 m/menit 
 Waktu bongkar tiang pancang = waktu siklus 
 Mencari posisi loading = 2 menit 
 Kapasitas =  9 unit tiang pancang 
 Jumlah tiang pancang  = 132 unit 
 
 
Cmt = 
 
  
+ t1 +
 
 
+ 	t2 
       =
    
   ,  
+ 108 +
    
   
+ 	2 
      = 140 menit 
Q= C x 
  
   
 x Et x M 
   = 9 x 
  
   
	x	0,73 x 1 
   = 2,82 unit/jam 
 
Waktu pekerjaan yang dibutuhkan adalah 
   
 ,  
	 = 46,81 
jam. Asumsi kerja 1 hari adalah 7 jam,  
 
maka waktu yang dibutuhkan untuk 1 unit trailer adalah 
  ,  
 
 = 6,67 = 7 hari. 
unit trailer adalah 
  ,  
 
 = 6,67 = 7 hari. 
c. Produktivitas Diesel Hammer 
Waktu siklus diesel hammer adalah waktu yang 
dibutuhkan dari penggeseran dan penyetelan tiang (T1), 
waktu pemancangan (T2), dan waktu penyambungan 
(T3), sehingga waktu siklus (T) = T1+T2+T3. 
Rumus yang dapat digunakan untuk 
menghitung produktivitas pemancangan tiang pancang 
pada alat berat diesel hammer adalah: 
Prod =  
  	 	 	 	 
 	 	  
 
Keterangan :  
V1 = kapasitas (titik) 
 p  = panjang tiang (meter) 
 F  = faktor efisiensi alat 
T   = waktu siklus (menit) 
 
 
 
Nomor 
Titik 
Jarak 
(Meter) 
Pengikatan 
Tiang 
Pancang(Menit) 
Pengangka
tan Tiang 
Pancang(
Menit) 
Pemindahan 
Tiang 
Pancang(Me
nit) 
Penempatan 
Tiang 
Pancang(Men
it) 
Waktu 
Siklus(detik) 
Faktor 
Efisiensi 
Alat 
Produktivitas(M
enit) 
V1   T1 T2 T3 T4 T=T1+T2+T3+
T4 
Fa Q=(3600/TxFa) 
Titik 1 
6 2.3 2 1.8 1.2 438 0.75 6.16 
6 2.5 1.8 1.9 1.2 444 0.75 6.08 
6 2 1.9 2 1.3 432 0.75 6.25 
Titik 2 
7 2.1 1.9 2 1.1 426 0.75 6.34 
7 1.8 2 2.1 1.2 426 0.75 6.34 
7 2 1.9 1.9 1.1 414 0.75 6.52 
Titik 3 
8 1.9 1.9 2 1 408 0.75 6.62 
8 2.2 1.8 2 1.1 426 0.75 6.34 
8 1.8 2 1.9 1.2 414 0.75 6.52 
Rata-Rata 6.35 
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 Sedangkan untuk menghitung waktu yang dibutuhkan =  
total	tiang	pancang	x	panjang	tiang
produktivitas	rata − rata
 
 
Tabel. 8 Produktivitas Diesel Hammer 
Jumla
h 
tiang 
per 
titik 
Jumla
h 
tiang 
Panjan
g tiang 
(m) 
Waktu 
siklus 
rata-rata 
Produktivita
s rata-rata 
(m/jam) 
waktu 
yang 
dibutuhka
n (hari) 
1 20 12 14.175 38 3 
2 64 24 50.95 21.1994 6 
3 
48 36 
111.094
1 
14.5826 6 
 
Maka, waktu total yang digunakan untuk seluruh tiang 
pancang adalah 15 hari. 
 
c. Perhitungan secara Teori 
 
Penjelasan metode pelaksanaan secara teori 
 Asumsi alat yang digunakan adalah 2 trailer, 2 
crawler crane, dan 2 diesel hammer. 
 Satu titik pancang pancang paling banyak berjumlah 
3 tiang pancang, dan diadakan 2 kali penyambungan. 
 Crawler crane 1 berada di pelabuhan dan berfungsi 
untuk memindahkan tiang pancang di area pelabuhan 
ke trailer 1. 
 Setelah tiang pancang dimuat di trailer, trailer 1 
kemudian mengangkut tiang pancang tersebut ke 
lokasi proyek. Satu kali pengangkutan jumlah tiang 
pancang yang diangkut sebanyak 9 unit. 
 Tiba di lokasi proyek, tiang pancang dipindahkan 
oleh crawler crane 2 ke titik pemancangan. Crawler 
crane memindahkan 1 unit tiang pancang kemudian 
menyetelnya ke titik pemancangan sehingga siap 
dilakukan pemancangan oleh diesel hammer 1. 
 Pemancangan tiang bottom mulai dilakukan, saat 
pemancangan berlangsung crawler crane kembali 
mengambil tiang pancang kedua dan memindahkan 
ke lokasi titik pemancangan untuk pelaksanaan 
pemancangan tiang middle. 
 Sebelum dilakukan pemancangan tiang middle, tiang 
terlebih dahulu diadakan penyambungan antara tiang 
bottom dan middle. Setelah penyambungan selesai 
dilakukan pemancangan tiang middle. 
 Pada saat pemancangan tiang middle, crawler crane 2 
kembali mengambil tiang pancang yang ketiga atau 
top dan memindahkannya ke titik pancang dan 
menyetelnya ke titik pancang sehingga siap untuk 
dipancang.  
 Pada saat pemancangan tiang middle dimulai 
Crawler crane 1 yang berada di pelabuhan juga 
memuat tiang pancang ke trailer 2, kemudian trailer 2 
mengangkut tiang pancang ke lokasi proyek.  
 Penyambungan anatara tiang middle dan tiang top. 
 Pemancangan tiang top dilakukan dan crawler crane 
1 kembali mengambil tiang pancang untuk 
pemancangan titik selanjutnya menggunakan diesel 
hammer 2. Diesel hammer yang digunakan 2 unit 
karena pada saat pemancangan tiang top memerlukan 
waktu yang lama, agar crawler crane tetap efektif 
bekerja dan tidak lama menganggur maka diadakan 
pemancangan menggunakan diesel hammer 2. 
Tabel. 9 Produktivitas Multi Alat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 10. Produktivitas Multi Alat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nomor 
Tiang 
Pancang 
Waktu 
Muat 
(Menit) 
Waktu 
Angkut(M
enit) 
Waktu 
Bongkar 
Dan 
Penyetelan 
Tiang 
Bottom(Me
nit) 
Pemanca
ngan 
Tiang 
Bottom(
Menit) 
Waktu 
Bongkar 
Dan 
Penyetelan 
Tiang 
Middle(Me
nit) 
Waktu 
Penyambu
ngan(Men
it) 
Pemancangan 
Tiang 
Middle(Menit) 
  T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 
1,2,3 18 5 10 6 4 5 15 
4,5,6 18 5 0 0 0 0 0 
7,8,9 18 5 0 0 0 0 0 
10,11,12 0 0 0 0 0 0 0 
13,14,15 0 0 0 0 0 0 0 
16,17,18 0 0 0 0 0 0 0 
waktu bongkar 
dan penyetelan 
tiang top(menit) 
waktu 
penyambung
an(menit) 
pemancangan 
tiang top(menit) 
waktu siklus 
total(menit) 
Faktor efisiensi Produktivitas (titik/jam) 
T8 T9 T10 T F Q=3600/T x 60 
0 5 68 136 0.75 0.33 
0 0 45 68 0.75 0.66 
0 0 68 91 0.75 0.49 
0 0 45 45 0.75 1.00 
0 0 68 68 0.75 0.66 
0 0 45 45 0.75 1.00 
Rata-rata         0.69 
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Dari perhitungan produktivitas multi alat yang 
terdiri dari 2 trailer, 2 crawler crane, dan 2 diesel 
hammer didapat rata-ratanya yaitu 0,69 titik/jam. 1 titik 
pondasi terdiri dari tiga tiang pancang, jumlah tiang 
pancang seluruhnya yaitu :132 unit dan jumlah titik 
diasumsikan 44 titik. 
Maka waktu yang dibutuhkan untuk seluruh 
tiang pancang adalah :  
 Jumlah titik = 44 
 Produktivitas rata-rata =0,69 titik/jam 
 waktu yang dibutuhkan = 
  
 ,  
 = 63,77 jam 
asumsi kerja dalam 1 hari = 7 jam, waktu yang 
diperlukan  
= 
  ,  
 
 = 9,10 hari. 
Hasil perhitungan produktivitas secara aktual 
dan teori didapat waktu yang dibutuhkan selama 
pekerjaan pondasi terdapat perbedaan, perhitungan 
produktivitas secara aktual memerlukan waktu lebih 
lama yaitu 22 hari dan secara teori lebih sedikit yaitu 10 
hari. Perbedaan ini diakibatkan oleh faktor metode 
pelaksanaan di lapangan yang berbeda, pada saat di 
lapangan alat bekerja tidak  secara simultan. 
Pemancangan baru dilakukan setelah trailer yang 
mengangkut  tiang pancang dari lokasi pelabuhan tiba ke 
lokasi proyek secara keseluruhan yaitu 132 unit. Berbeda 
dengan pelaksanaan secara teori, trailer yang 
mengangkut tiang pancang berkapasitas 9 tiang pancang 
tiba di lokasi proyek langsung diangkat dan dipindahkan 
oleh crawler crane ke titik pemancangan, dan 
pemancangan segera dikerjakan.   
 
d.  Analisa Biaya 
  dengan menggunakan Diesel Hammer, seperti  Tabel 10 
Tabel 10. Spesifikasi Diesel Hammer 
No Uraian Kode Koefisien Satuan 
A. 
  1. 
  2. 
  3. 
  4.  
Uraian Peralatan 
Jenis Peralatan 
Tenaga 
Kapasitas 
Alat Baru           
a. Umur ekonomis 
b. Jam kerja dalam 
1 tahun  
c. Harga alat 
 
 
Pw 
Cp 
 
A 
W 
B 
 
 
Dongfang 
DD35 
190 
3,5 
 
10 
2000 
2.470.000.00
0 
 
 
HP 
ton 
 
Tahun 
Jam 
Rupiah 
 
 
 Biaya pasti = Rp 216.433,75 
 Biaya operasional : 
Biaya bahan bakar = Rp 156.750 
Biaya pelumas = Rp 142.500 
Biaya bengkel = Rp 108.062,5 
Biaya perawatan dan perbaikan = Rp 154.375 
Biaya operator = Rp 24.2857 
Biaya pembantu operator = Rp 14.285 
Total biaya operasional per jam = Rp 600.257,5 
Total biaya sewa alat per jam: 
Rp 216.433,75+ Rp 600.257,5 = Rp 816.691,25 = Rp 
817.000,00 
Biaya sewa Diesel Hammer per hari = Rp 817.000,00 x 
7 jam  = Rp. 5.719.000,00 
 
Biaya total yang dibutuhkan : 
 Secara aktual 
Rp. 5.719.000,00 x 15 hari = Rp 85.785.000,00 
Biaya mobilisasi dan demobilisasi = Rp. 
6.000.000,00 
Total biaya = Rp 91.785.000,00 
 Secara teoritis 
10 hari  x 5.719.000,00 x 2 unit alat = 
114.380.000,00 
Biaya mobilisasi dan demobilisasi = Rp. 
6.000.000,00 
Biaya total yang dibutuhkan = 114.380.000,00 + 
6.0000.000,00  
= Rp. 120.380.000,00. 
 
e. Crawler Crane 
Spesifikasi Crawler Crane, seperti pada Tabel 11 
Tabel 11. Spesifikasi Crawler Crane 
No Uraian Kode Koefisien Satuan 
A. 
  1. 
  2. 
  3. 
  4.  
Uraian Peralatan 
Jenis Peralatan 
Tenaga 
Kapasitas 
Alat Baru           
a. Umur ekonomis 
b. Jam kerja dalam 1 tahun  
c. Harga alat 
 
 
Pw 
Cp 
 
A 
W 
B 
 
 
PH 
148 
50 
 
10 
2000 
2.500.000.000 
 
 
KW 
ton 
 
Tahun 
Jam 
Rupiah 
 
 Biaya pasti = Rp 219.062,5 
 Biaya operasional : 
Biaya bahan bakar = Rp 122.100 
     Biaya pelumas = Rp 111.000 
     Biaya bengkel = Rp 109.375 
      Biaya perawatan dan perbaikan =    Rp 156.250 
Biaya operator = Rp 24.2857 
Biaya pembantu operator = Rp 14.285 
Total biaya operasional per jam= Rp 537.295,00 
Total biaya sewa alat per jam: 
= Rp 219.062,5+ Rp 537.295,00 
= Rp 756.357,5 = Rp 757.000,00 
Biaya sewa Crawler Crane per hari  
= Rp 757.000 x 7 jam  
= Rp 5.299.000,00. 
 
Biaya total yang dibutuhkan : 
 Secara aktual  
= Rp 5.299.000,00 x 22 hari = Rp 116.578.000,00 
Biaya mobilisasi dan demobilisasi = Rp. 
6.000.000,00 
Total biaya = Rp. 122.578.000,00 
 Secara teori 
 10 hari x Rp. 5.299.000,00 x 2 unit = Rp. 
105.980.000,00 
Biaya mobilisasi dan demobilisasi = Rp. 
6.000.000,00 
Total biaya = Rp. 111.980.000,00 
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b. Trailer 
Tabel 12. Spesifikasi Trailer 
No Uraian Kode Koefisien Satu
an 
A. 
  1. 
  2. 
  3. 
  4.  
Uraian Peralatan 
Jenis Peralatan 
Tenaga 
Kapasitas 
Alat Baru           
a. Umur ekonomis 
b. Jam kerja 1 tahun  
c. Harga alat 
 
 
Pw 
Cp 
 
A 
W 
B 
 
 
Hino 
260 
40 
 
10 
2000 
850.000.000 
 
 
PH 
ton 
 
Tah
un 
Jam 
Rupi
ah 
 
  
 Biaya pasti = Rp 74.481,25 
 Biaya operasional : 
Biaya bahan bakar = Rp 214.500 
Biaya pelumas = Rp 195.000 
Biaya bengkel = Rp 37.187,5 
Biaya perawatan dan perbaikan = Rp 53.125 
Biaya operator = Rp 24.2857 
Biaya pembantu operator = Rp 14.285 
Total biaya operasional per jam = Rp. 538.382,5 
Total biaya sewa alat per jam  
= Rp 74.481,25+ Rp. 538.382,5 
= Rp 612.863,75 = Rp 613.000,00 
Biaya sewa Truk Trailer per hari  
= Rp 613.000,00x 7 jam  
= Rp. 4.291.000,00. 
 
Biaya total yang dibutuhkan : 
 Secara aktual 
= 7 hari  x  Rp 4.291.000,00  
= Rp. 30.037.000,00 
 Secara teori 
10 hari x Rp.4.291.000,00 x 2 unit = Rp. 
85.820.000,00 
 
V. PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Hasil perhitungan produktivitas didapat waktu yang 
digunakan untuk pekerjaan dari pengangkutan tiang 
pancang hingga pemancangan secara teori adalah 10 
hari dan secara aktual adalah 22 hari. 
2. Perbedaan antara nilai produktivitas aktual dan 
produktivitas teoritis disebabkan perbedaan untuk 
setiap waktu siklus yang dipengaruhi oleh metode 
pelaksanaan yang berbeda dan faktor kemampuan 
kerja alat saat pengangkatan dan penyetelan tiang, 
pemancangan tiang, dan operator yang 
berpengalaman di bidang pemancangan. Perhitungan 
diesel hammer aktual di lapangan lebih kecil karena 
juga dipengaruhi oleh faktor kondisi tanah di 
lapangan yang lama berjumpa dengan tanah keras. 
Berdasarkan pengamatan, tanah keras berjumpa pada 
kedalaman 24 meter sampai 35 meter ke bawah yang 
dapat dilihat dari waktu pemancangan pada tiang 
terakhir sangat lama, hampir tiga kali lipat waktu 
pemancangan tiang pertama dan asumsi waktu 
pemancangan secara teoritis, diambil asumsi tanah 
keras standar rata-rata dari penelitian sebelumnya.  
3. Faktor non teknis yang mempengaruhi kinerja alat 
berat sehingga pekerjaan lebih lambat dibandingkan 
produktivitas teoritisnya adalah faktor cuaca atau 
curah hujan yang tinggi pada lokasi proyek. 
 
Saran 
1. Faktor yang mengakibatkan lamanya pekerjaan di 
lapangan dibandingkan secara teoritis dikarenakan 
metode pelaksanaan yang berbeda. Pada saat metode 
di lapangan alat kebanyakan dalam kondisi 
menganggur dan alat tidak bekerja secara simultan. 
Oleh karena itu sebaiknya diadakan tambahan unit 
alat, metode pelaksanaan juga diperbaiki sehingga 
pekerjaan dapat berjalan sesuai rencana. Kondisi 
cuaca yang tidak menentu pada lokasi proyek juga 
mempengaruhi, meskipun kondisi alat cukup baik, 
sehingga sebaiknya diadakan jam kerja lembur atau 
jam kerja tambahan untuk alat. 
2.  Memperhatikan pula standar keselamatan kerja 
karena masih terdapat pekerja di lapangan yang tidak 
memenuhi standar keselamatan kerja agar tidak 
terjadi kesalahan yang dapat menimbulkan 
kecelakaan karena hal ini dapat merugikan baik dari 
segi waktu dan biaya pekerjaan 
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